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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

 

Akhir dari penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai 

jenis ornamen yang digunakan pada Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman 

Cirebon, pengaruh berbagai budaya yang tertuang dalam penggunaan  ornamen 

pada kedua keraton, serta persamaan dan perbedaan penggunaan ornamen pada 

kedua keraton. Berdasarkan Penelitian mengenai penggunaan ornamen pada Kerraton 

Kasepuhan dan Keraton Kanoman, dapat terlihat bahwa berbagai jenis ornamen yang 

digunakan pada Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman adalah ornamen dengan jenis 

geometrik, flora, fauna, kosmos, serta kreasi.  

 

Tabel 5.1 Ornamen Geometrik pada Keraton Kasepuhan 

 

 Pada Tabel 5.1 terlihat bahwa jumlah ornamen Geometrik Pada Keraton Kanoman 

berjumlah 19 varian dari 21 varian yang tersebar pada kedua Keraton di Cirebon. 
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Tabel 5.2 Ornamen Flora, Fauna, Kosmos, Kreasi pada Keraton Kasepuhan 

 

 

 

Tabel 5.2 memperlihatkan persebaran ornamen lainnya di Keraton Kasepuhan, di 

mana terdapat dua varian ornamen Flora, 3 varian ornamen Fauna, 3 varian ornamen 

Kosmos, serta satu jenis ornamen Kreasi. Ornamen Geometrik pada Pendopo terdapat di 

109 posisi, Ornamen Geometrik di tembok terdapat di 20 posisi, sedangkan ornamen 

Geometrik pada kolom tembok terdapat di 11 posisi. 

Ornamen Floral pada pendopo di Keraton Kasepuhan terdapat di 23 posisi, 

sedangkan di bagian tembok terdapat di 4 posisi, serta pada bagian kolom tembok terdapat 

di 2 posisi. Ornamen Fauna pada Keraton Kasepuhan hanya terdapat di bagian tembok, 

yang tersebar di 3 posisi dan pada elemen arca juga terdapat di 3 posisi. Ornamen Kosmos 

terdapat pada elemen pendopo sebanyak dua posisi, sedangkan pada bagian tembok 

sebanyak 10 posisi. Selain itu, ornamen Kreasi terdapat pada tembok (1 posisi) dan pada 

arca (2 posisi). 

 

 

 

 

 



  149 

 

Tabel 5.3 Ornamen Geometrik pada Keraton Kanoman  

 

Persebaran Ornamen Geometrik pada Keraton Kanoman dapat memperlihatkan 

adanya 14 varian ornamen yang terbagi atas tiga elemen arsitektur, yakni pendopo, tembok, 

dan kolom. Ornamen Geometrik banyak terdapat di elemen pendopo (bangsal). 

 

Tabel 5.4 Ornamen Flora, Fauna, Kosmos, Kreasi pada Keraton Kanoman 
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Penggunaan ornamen flora, fauna, kosmos, serta kreasi pada Keraton Kanoman 

dapat dilihat pada elemen-elemen arsitekturnya, di mana persebaran jenis Ornamen lebih 

banyak ditemukan pada Keraton Kasepuhan (lebih variatif). Ornamen Geometrik terdiri 

dari Geometrik Miniatur Candi (terdapat 6 jenis), Geometrik Saton, Geometrik Sorotan, 

Geometrik Tumpal, Geometrik Praba, Geometrik Wajik, Geometrik Cruciform, Geometrik 

Medallion, Geometrik Belah Ketupat, Geometrik Pilaster, Geometrik Anak Panah, 

Geometrik Banyu Tetes, Geometrik Awan, Geometrik Tao Kung, dan Geometrik 

Lengkung. 

Ornamen Flora terdiri dari Flora Lotus serta Flora Sulur-suluran. Penggunaan 

Ornamen Flora Lotus ada yang berbentuk pahatan bunga, patung kuncup, mahkota merah, 

atau dapat pula berbentuk ornamen Mahkota di kepala kolom, walaupun dengan bentuk 

tidak menyerupai padma atau lotus, tetapi dapat dianalogikan dengan jumlah delapan 

cabang. Selain itu, pada ornamen sulur-suluran, pembuatan ornamen biasanya dilakukan 

dengan memahat pada batu ataupun pada elemen kayu. 

Ornamen Fauna terdiri dari Fauna Singa, Fauna Lembu, Fauna Gajah, Fauna Aves. 

Sedangkan ornamen kosmos dapat terbagi menjadi Kosmos Makara, Kosmos Sayap 

pelindung, serta Kosmos Wadasan atau gunungan. Ornamen Kreasi terdiri dari kreasi batu 

karang dan penempelan ornamen piring porselen Cina dan Kolonial (Blue Delft dan Jesuit 

Ware) yang pada penempelannya memiliki peran mengisi ornamen geometrik (seperti 

piring Cina berperan sebagai ornamen Medallion). 

Persebaran penggunaan ornamen dapat dilihat berdasarkan jenis ornamen yang juga 

dapat memperlihatkan penggunannya pada pendopo, tembok, atau kolom sehingga dapat 

dilihat jumlah area dan posisinya (jumlah posisi menunjukkan banyaknya persbaran 

ornamen). 

Tabel 5.5 memperlihatkan jumlah persebaran ornamen Geometrik pada Keraton 

Kasepuhan dan tabel 5.6 memperlihatkan jumlah persebaran ornamen Geometrik pada 

Keraton Kanoman. Informasi yang terdapat pada tabel menunjukkan hasil penggunaan 

ornamen-ornamen. Selain itu, juga terdapat tabel penggunaan berdasarkan jenis lainnya 

seperti flora, fauna, kosmos, serta ornamen kreasi. 
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Tabel 5.5 Persbaran Ornamen  Geometrik Keraton Kasepuhan 
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Tabel 5.6 Persebaran Ornamen Geometrik pada Keraton Kanoman 
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Tabel 5.7 Persebaran Ornamen Flora pada Keraton Kasepuhan (atas) dan Keraton 

Kanoman (bawah) 
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Tabel 5.8 Ornamen Fauna pada Keraton Kasepuhan (atas) dan Keraton kanoman (bawah) 
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 Tabel 5.9 Persebaran Ornamen Kosmos dan Kreasi pada Keraton Kasepuhan (atas) 

dan Keraton Kanoman (bawah) 
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Proses pertukaran informasi dari berbagai budaya-budaya luar seperti Cina, Eropa, 

dan Arab memberikan inspirasi dalam membangun Keraton Kasepuhan dan Keraton 

Kanoman sehingga terlihat banyak terjadi percampuran budaya. Tidak hanya berada dari 

dalam negeri, proses inspirasi juga tampak pada adanya penggunaan ornamen yang 

dipengaruhi oleh era Hindu-Budha yang dapat dilihat dari Candi, atau juga terdapat paham-

paham yang dapat dilihat pada rumah Joglo. Penggunaan ornamen yang terinspirasi oleh 

berbagai budaya dapat disimpulkan paling banyak terpengaruh oleh budaya era Hindu-

Budha yang dapat dilihat dari Candi dan juga pada budaya Jawa. Adanya penggunaan 

ornamen dominan yakni ornamen geometrik mampu memperlihatkan bagaimana 

pemasangan ornamen terinspirasi oleh budaya era Hindu-Budha. 

Sebagai contoh, Penggunaan Gapura dan tembok yang diberi hiasan pemasangan 

tegel ataupun medallion dari piring memperlihatkan adanya proses pengaruh yang tampak 

pada elemen arsitektural dari kompleks keraton. Contoh lain terdapat pada penggunaan 

ornmaen geometrik kertas tempel yang berfungsi memperindah badan Candi dan tampak 

pada Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman. Kertas tempel pada Tembok Bangsal 

Agung Panembahan mempe rlihatkan bahwa penamnbahan ragam hias pada Keraton 

dikreasikan lagi dengan penempelan tegel era Kolonial. Selain itu, pada Pendopo dengan 

Saka Tunggal (Langgar Alit dan Semar Tinandhu) masih ditemukan ornamen makara atau 

lidah sulur yang merupakan ornamen inspirasi era Hindu-Budha. Di Keraton Kanoman, 

muka Makara tampak pada tiang Witana. 

Pengaruh Hindu Budha dari Candi juga saling mempengaruhi perkembangan 

arsitektur Jawa. Penelitian juga membandingkan gaya arsitektur pendopo pada Keraton 

Kasepuhan dan Keraton Kanoman dengan Rumah Tradisional Joglo (Ismunandar, 1986) di 

mana ragam hias geometrik seperti tumpal terdapat pula pada ragam hias yang ada di 

Candi. Penggunaan Tiang Saka pada seluruh Pendopo di Keraton Kasepuhan terinspirasi 

dari gaya arsitektur Jawa dan juga menginspirasi rumah daerah Jawa dari umpak, tiang, 

sunduk, kili, pengeret, mahkota, hingga tumpangsari. Penggunaan ornamen berupa saton, 

tumpal, sorotan, serta praba menghiasi pendopo pada Kompleks Keraton. Ragam hias yang 

digunakan pada Keraton yang terinspirasi baik budaya era Hindu-Budha serta Jawa adalah 

ragam hias sulur-suluran yang berupa pahatan baik dari batu ataupun kayu.  

Pengaruh lain yang banyak digunakan adalah pengaruh Kolonial yang tampak 

dominan dari penggunaan tegel berupa tegel Blue Delft dan tegel Jesuit Ware yang 

berperan menghiasi kompleks keraton dengan kombinasi dengan ornamen geometrik. 
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Pengaruh Kiolonial tampak pula dari penggunaan pilar-pilar kolonial yang terletak di 

bangsal-bangsal yang biasa terltak di luar rangkaian Saka Guru. 

Pengaruh Cina pada kedua Keraton tampak dominan pada penggunaan piring Cina, 

yang kemudian memiliki peran mengisi ornamen lain (geometrik yang terinspirasi ornamen 

pada era Hindu-Budha dalam Candi). Penggunaan ornmaen Cina juga terdapat pada 

penggunaan ornamen Lotus atau Padma dengan cabang delapan yang terlihat di seluruh 

pendopo atau terletak pada mahkota tiang Saka, serta pada Santen di Bangsal Agung dan 

Bangsal Pringgandani (Kasepuhan), juga pada Bangsal Prabayaksa (Keraton Kanoman). 

Penagaruh dari Cina juga terdapat pada Lawang Sanga, di mana terdapat penggunaan balok 

Tao Kung. 

Pengaruh yang kurang dominan berasal dari Arab, di mana penggunaan ornamen 

arab berupa lengkungan-lengkungan seperti pada Kutagara Wadasan (Kasepuhan), Lawang 

Sanga ( Kasepuhan),  Mande Manguntur (Kanoman), serta pada Langgar Agung 

(Kanoman).  

 

Tabel 5.10 Pengaruh Budaya pada Penggunaan Ornamen  
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Berbagai penggunaan ornamen ini pada kedua keraton memperlihatkan 

penggunaan lebih bervariasi pada Keraton Kasepuhan daripada Keraton Kanoman. 

Penggunaan lebih bervariasi dapat disebabkan kareana kompleks Keraton Kasepuhan lebih 

besar dibandingkan dengan kompleks Keraton Kanoman, Selain itu, Pendopo pada Karaton 

Kasepuhan juga terlihat lebih banyak dibandingkan dengan Pendopo pada Keraton 

Kanoman. Pada Bangsal Agung terdapat karakteristik adanya batur yang dihiasi oleh 

ornmaen cruciform dengan kombnasi kertas tempel dan pasangan piring Cina. Pada 

Keraton Kanoman, di bagian Singgasana Bagnsal Prabayaksa, terdapat karakter menarik 

yakni adanya ornmaen batu karang di sisi kiri dan kanan singgasana. 

Kompleks kedua keraton sama-sama memiliki taman air dari batu karang. Namun, 

Witana pada Keraton Kanoman terlihat lebih terawat dibandingkan Pakungwati pada 

Keraton Kasepuhan, karena masih memiliki pendopo lengkap dengan saka guru, ornamen 

lotus, ornamen praba, kepala kala.  

Ornamen pada Keraton Kanoman dan Keraton Kasepuhan memiliki gerbang yang 

memiliki karakter tersendiri. Kutagara Wadasan berperan sebagai gerbang sebelum 

memasuki bangsal. Sedangkan pada Keraton Kanoman terdapat Gerbang Seblawong yang 

berdiri di depan area Sitihinggil. Kedua gerbang ini memiliki persamaan dibuat dari tembok 

putih dan diberi ormanen kombinasi porselen atau tegel. 

 

Tabel 5.11 Persamaan dan Perbedaan Penggunaan Ornamen  
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5.2 Renungan Penelitian 

 

Penelitian mengenai ornamen dan penggunaannya memberikan pengetahuan akan 

berbagai pengaruh yang membuat gaya arsitektur Keraton sangat kaya. Berdasarkan 

penelitian, adanya kombinasi penggunaan material dari ornamen dapat memberikan suatu 

kesimpulan akan material. Bahwa penggunaan ornamen tidak selalu harus berasal dari 

material yang sama. Misalnya inspirasi menggunakan ornamen geometrik medallion tidak 

harus dipahat dari kayu seperti pada era Candi, namun dapat menggunakan material lain 

seperti penempelan Piring dari Cina. Penelitian menunjukkan bahwa gaya arsitektur 

Cirebon tidak memntingkan material, tetapi peran dari keberadaan ornamen tersebut. 

Ornamen piring Cina dapat menjadi ornamen Medallion jika diletakkan pada bingkai 

seperti misalnya pada Gapura Sitihinggil, sebab ornamen piring Cina membawa roh atau 

soul akan medallion. Penelitian menunjukkan kombinasi kreasi ornmaen akan tetap 

membawa soul tertentu. Renungan dari penelitian ini dapat pula dikembangkan bagi 

perkembangan arsitektur Indonesia dalam mencari jati diri gaya arsietkur Indonesia. Unsur 

kepekaan terhadap lingkungan menjadi hal atau soul yang harus kita bawa untuk 

melanjutkan perkembangan arsitektur Indonesia, terkait dengan perkembangan material. 

Seperti contoh, penggunaan kerawang untuk membuat bangunan memiliki sirkulasi udara 
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dulu dibuat dari bata, namun sekarang sudah terdapat kerawang dari GRC yang sama sama 

bertujuan memberikan sirkulasi udara, namun perbedaan material tidak memperngaruhi 

tujhuan dari dibuatnya keraang GRC tersebut. 

 

5.3 Saran 

 

Penelitian mengenai ornamen ini diharapkan mampu memberikan infornmasi mengenai 

jenis ornamen yang ada pada Kompleks Keraton baik Keraton Kasepuhan maupun Keraton 

Kanoman yang dipengaruhi oleh berbagai macam budaya-budaya. Penulis juga sadar akan 

kekurangan dalam penulisan penelitian ini mulai dari pengumpulan teori atau pun data. 

Penulis berharap penelitian ini mampu memberikan kepekaan akan penggunaan ornamen 

dan perletakkan nya. 
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